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Hadith Desimination Media

Abstract. Hadith dissemination media plays a very important role in the spread and understanding of
Islamic teachings in the digital era. Hadith, as the second source of Islamic teachings after the Qur'an,
contains the words, deeds and approvals of the Prophet Muhammad SAW which guide the lives of
Muslims. In the context of the development of information technology, the use of various digital media
for the dissemination of hadith allows wider and faster access to Muslims throughout the world. Various
platforms such as websites, mobile applications, social media, podcasts and learning videos are now
effective means of disseminating hadith, not only in text form but also with explanations,
interpretations and interactions that are easier to understand. This research aims to analyze various
media products used in the dissemination of hadith and their benefits in expanding public
understanding of the teachings of the Prophet Muhammad SAW. Apart from that, this journal also
discusses the challenges faced in maintaining the authenticity of hadith amidst the rapid flow of digital
information. The research results show that the medium of hadith dissemination in the digital era is
very helpful in preserving Islamic teachings, increasing understanding of Muslims, and overcoming the
spread of false hadith. However, selectivity in selecting valid sources of information remains very
important in maintaining the quality of hadith dissemination.
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Abstrak. Media desiminasi hadis memainkan peran yang sangat penting dalam penyebaran dan
pemahaman ajaran Islam di era digital. Hadis, sebagai sumber kedua ajaran Islam setelah Al-Qur'an,
memuat perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad SAW yang menjadi pedoman hidup
umat Islam. Dalam konteks perkembangan teknologi informasi, penggunaan berbagai media digital
untuk desiminasi hadis memungkinkan akses yang lebih luas dan cepat kepada umat Islam di seluruh
dunia. Berbagai platform seperti situs web, aplikasi mobile, media sosial, podcast, dan video
pembelajaran kini menjadi sarana efektif untuk menyebarkan hadis, tidak hanya dalam bentuk teks
tetapi juga dengan penjelasan, tafsir, dan interaksi yang lebih mudah dipahami. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis berbagai produk media yang digunakan dalam desiminasi hadis serta
manfaatnya dalam memperluas pemahaman masyarakat terhadap ajaran Nabi Muhammad SAW.
Selain itu, jurnal ini juga membahas tantangan yang dihadapi dalam menjaga keotentikan hadis di
tengah arus informasi digital yang begitu pesat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
desiminasi hadis di era digital sangat membantu dalam menjaga kelestarian ajaran Islam,
meningkatkan pemahaman umat Islam, dan mengatasi penyebaran hadis palsu. Namun, selektivitas
dalam memilih sumber informasi yang sahih tetap menjadi hal yang sangat penting dalam menjaga
kualitas penyebaran hadis.

Kata Kunci: Media Desiminasi, Hadis, Teknologi Digital, Penyebaran Hadis, Keotentikan Hadis.

PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, media desiminasi hadis telah mengalami
transformasi yang signifikan.' Hadis, sebagai sumber kedua ajaran Islam setelah Al-
Qur'an, memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman dan praktik
keagamaan umat Muslim.? Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi
bagaimana hadis didistribusikan dan dipahami di masyarakat kontemporer. Menurut
laporan dari Pew Research Center, sekitar 1,9 miliar umat Muslim di seluruh dunia
bergantung pada hadis untuk memahami ajaran Islam,; menunjukkan pentingnya
media desiminasi hadis dalam konteks global.

Proses desiminasi hadis tidak hanya terbatas pada penyampaian teks, tetapi
juga melibatkan interpretasi dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks ini, hadis bukan hanya sekadar teks yang dibaca, tetapi juga merupakan
panduan hidup yang diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. Misalnya, banyak
umat Muslim yang merujuk pada hadis dalam mengambil keputusan etis dan moral,
seperti dalam bisnis, pendidikan, dan interaksi sosial. Hadis-hadis yang menjelaskan

! Puan Maharani, Said Lestaluhu, and Ronald Alfredo, “Transformasi Radio Konvensional Di Era
Digital (Studi Kasus Pada Radio Duta 9o.9 FM Ambon),” Jurnal Ilmu Komunikasi Pattimura 1, no. 2 SE-
Articles (December 19, 2022), https://doi.org/10.30598/JIKPvoliss2pp214-231.

2 Munawir Haris, “Concepts of Qath and Zhann a Qur’ani and Hadisi Study,” Tasamuh: Jurnal
Studi Islam 11, no. 2 SE-Articles (September 2, 2019): 271-79, https://doi.org/10.47945/tasamuh.v11i2.163.

3 “The World’s Muslims: Unity and Diversity,” Pew Research Center, 2012,
https://www.pewresearch.org/religion/2012/08/09/the-worlds-muslims-unity-and-diversity-
executive-summary/.
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tentang kejujuran, keadilan, dan kepedulian sosial sering dijadikan rujukan dalam
membentuk karakter dan perilaku individu.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, media sosial, dan platform
digital lainnya, cara orang mengakses dan memahami hadis telah berubah.4 Misalnya,
aplikasi mobile yang menyediakan koleksi hadis dengan penjelasan dan konteks yang
lebih mendalam semakin populer di kalangan generasi muda. Aplikasi seperti
"Hadith Collection" atau "Islamic Hub" memungkinkan pengguna untuk dengan
mudah mencari hadis tertentu, memahami maknanya, dan melihat konteks
sejarahnya. Hal ini menunjukkan bahwa media desiminasi hadis harus adaptif
terhadap perubahan zaman agar tetap relevan. Dengan kemudahan akses ini,
diharapkan pemahaman tentang hadis dapat lebih mendalam dan aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks ini, penting untuk mengevaluasi efektivitas berbagai media
dalam menyebarluaskan hadis. Penelitian menunjukkan bahwa media cetak seperti
buku dan majalah masih memiliki peran, tetapi media digital seperti website,
podcast, dan video online semakin mendominasi.> Penggunaan media digital dalam
desiminasi hadis telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir, mencerminkan
pergeseran dalam cara informasi disebarluaskan.® Misalnya, banyak ulama dan
cendekiawan Muslim yang kini memanfaatkan platform YouTube untuk menjelaskan
hadis dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Video-video ini sering
kali disertai dengan ilustrasi dan contoh nyata, sehingga dapat menjangkau audiens
yang lebih luas, termasuk generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi.

Selain itu, desiminasi hadis juga menghadapi tantangan, termasuk penyebaran
informasi yang tidak akurat atau salah tafsir. Penyebaran hadis palsu telah menjadi
fenomena yang disangkal, terutama di era digital saat ini. Hadis, sebagai sumber
penting dalam agama Islam, rentan terhadap manipulasi dan disinformasi di media
sosial.? Hal ini menunjukkan perlunya literasi digital yang lebih baik di kalangan
umat Muslim untuk membedakan informasi yang valid dari yang tidak. Dalam dunia
digital yang penuh dengan informasi, tantangan ini semakin kompleks. Banyaknya
konten yang beredar di media sosial sering kali tidak disertai dengan sumber yang
jelas, sehingga memicu kebingungan dan kesalahpahaman. Oleh karena itu, penting
bagi masyarakat untuk dilengkapi dengan keterampilan kritis dalam mengevaluasi
informasi yang mereka terima.

Dengan latar belakang ini, jurnal ini bertujuan untuk mengkaji berbagai media
desiminasi hadis, tantangan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap pemahaman

4 Risya Fadilha, “Resepsi Hadis Di Media Sosial: Studi Kasus Film Animasi Nussa Episode Adab
Menguap,” Al-Manar: Jurnal Kajian Alquran Dan Hadis 8, no. 1 SE-Articles (June 28, 2022): 27-42,
https://doi.org/10.35719/amn.v8i1.21.

5 Elga Setianingcahya, “TRANSFORMASI MEDIA CETAK KE DALAM MEDIA ONLINE ( Studi
Deskriptif Kualitatif Majalah Destinasia Di Bandung )” (2017).

6 Istianah Istianah, “Era Disrupsi Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Hadis Di Media
Sosial,” Riwayah 6, no. 1 (2020): 89-102, https://doi.org/10.21043/riwayah.v6i1.6861.

7 Muhammad Ghifari, “Strategi Efektif Dalam Mencegah Penyebaran Hadis Palsu Di Media
Sosial,” The International Journal of Pegon : Islam Nusantara Civilization 9, no. o1 SE-Articles (June 3,
2023), https://doi.org/10.51925/inc.v9io1.83.
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ajaran Islam di masyarakat. Melalui analisis mendalam, diharapkan jurnal ini dapat
memberikan wawasan yang berguna bagi akademisi, praktisi, dan masyarakat umum
dalam memahami pentingnya media desiminasi hadis. Salah satu contoh konkret
yang menunjukkan pentingnya media desiminasi hadis adalah penggunaan platform
media sosial seperti Instagram dan Twitter. Banyak influencer Muslim yang
menggunakan platform ini untuk menyebarkan pesan-pesan positif berdasarkan
hadis. Mereka sering kali membagikan kutipan hadis yang relevan dengan isu-isu
kontemporer, seperti toleransi, perdamaian, dan keadilan sosial. Dengan cara ini,
hadis tidak hanya disebarkan dalam konteks agama, tetapi juga diintegrasikan ke
dalam diskusi yang lebih luas mengenai isu-isu sosial dan kemanusiaan. Hal ini
menciptakan jembatan antara ajaran agama dan realitas kehidupan sehari-hari,
sehingga umat Muslim dapat lebih mudah mengaitkan nilai-nilai agama dengan
tindakan mereka.

Transisi dari media cetak ke media digital juga menghadirkan peluang baru
bagi pendidikan agama. Banyak lembaga pendidikan Islam mulai memanfaatkan
teknologi untuk menyampaikan materi pembelajaran hadis dengan cara yang lebih
interaktif. Misalnya, beberapa universitas dan madrasah kini menawarkan kursus
online yang mencakup studi hadis, di mana siswa dapat mengakses materi,
berpartisipasi dalam diskusi, dan bahkan mengikuti ujian secara daring.® Dengan cara
ini, pendidikan hadis menjadi lebih inklusif dan dapat diakses oleh lebih banyak
orang, terlepas dari lokasi geografis mereka.

Namun, meskipun ada banyak kemajuan dalam desiminasi hadis, tantangan
tetap ada. Misalnya, ada risiko bahwa pemahaman tentang hadis dapat terdistorsi
ketika informasi disampaikan tanpa konteks yang tepat. Beberapa pengguna media
sosial mungkin hanya membagikan kutipan hadis tanpa memahami makna dan
konteksnya, yang dapat menyebabkan kesalahpahaman. Oleh karena itu, penting
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya konteks dalam memahami hadis.
Edukasi tentang bagaimana cara membaca dan memahami hadis secara kritis harus
menjadi bagian dari kurikulum pendidikan agama di berbagai tingkatan.

Dalam kesimpulannya, media desiminasi hadis di era digital saat ini
memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk pemahaman umat Muslim
tentang ajaran Islam. Dengan adanya teknologi yang terus berkembang, cara orang
mengakses dan memahami hadis telah mengalami perubahan signifikan. Namun,
tantangan seperti penyebaran informasi yang tidak akurat dan perlunya literasi
digital tetap harus diatasi. Melalui penelitian dan analisis yang mendalam, kita dapat
memahami lebih baik bagaimana media desiminasi hadis dapat dioptimalkan untuk
mendukung pemahaman yang lebih baik tentang ajaran Islam di masyarakat
kontemporer. Dengan demikian, diharapkan masyarakat Muslim tidak hanya
menjadi konsumen informasi, tetapi juga mampu menjadi produsen informasi yang

8 Syahrul Affan and Ahmad Fuadi, “Analisis Manfaat Teknologi Dan Informasi Dalam
Mendukung Kemajuan Pendidikan Agama Islam Berbasis Digital Di MTs Nurul Islam Dusun IX Desa
Suka Maju Tanjung Pura Sekolah Tinggi Agama Islam Jam ’ I[yah Mahmudiyah Analysis of the Benefits
of Technology and I” 2, no. 1 (2022): 512-27.
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berkualitas dan akurat, sehingga ajaran Islam dapat dipahami dan diterapkan dengan
baik dalam kehidupan sehari-hari.

PEMBAHASAN
Media Tradisional dalam Desiminasi Hadis

Media tradisional, seperti buku, majalah, dan ceramah, telah menjadi sarana
utama dalam desiminasi hadis selama berabad-abad. Buku-buku hadis klasik, seperti
Sahih Bukhari dan Sahih Muslim, tidak hanya merupakan kumpulan hadis, tetapi
juga menjadi rujukan utama bagi umat Islam dalam memahami ajaran Nabi
Muhammad SAW.9 Hadis-hadis yang tercantum dalam karya-karya ini telah menjadi
pedoman moral dan etika bagi banyak generasi. Tidak sedikit juga umat Islam yang
masih mengandalkan buku sebagai sumber utama informasi hadis. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun ada banyak sumber informasi modern, buku tetap
memiliki tempat yang istimewa dalam hati dan pikiran umat Islam.

Sahih Bukhari dan Sahih Muslim, misalnya, tidak hanya sekadar teks, tetapi
juga karya yang dihasilkan melalui proses seleksi yang ketat dan teliti. Keduanya
merupakan hasil dari usaha yang dilakukan oleh para ulama untuk mengumpulkan
hadis-hadis yang sahih dan terpercaya. Dalam konteks ini, penting untuk memahami
bahwa setiap hadis yang tercantum dalam buku-buku tersebut telah melalui proses
verifikasi yang panjang, di mana setiap rantai periwayatan (sanad) diperiksa secara
cermat.’” Proses ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan terhadap isi hadis, tetapi
juga memberikan legitimasi kepada buku-buku tersebut sebagai sumber utama
ajaran Islam.

Buku-buku hadis klasik juga berfungsi sebagai jembatan antara generasi.
Misalnya, seorang kakek yang membaca Sahih Bukhari kepada cucunya tidak hanya
mentransfer informasi, tetapi juga nilai-nilai dan tradisi yang telah ada selama
berabad-abad. Dalam konteks ini, buku menjadi alat yang efektif untuk
menghubungkan generasi yang berbeda, memungkinkan mereka untuk berbagi
pemahaman dan pengalaman. Dengan demikian, buku bukan hanya sekadar media,
tetapi juga simbol dari kesinambungan tradisi dan ajaran Islam.

Ceramah di masjid dan tempat ibadah juga merupakan bentuk media
tradisional yang efektif dalam menyampaikan hadis. Dengan cara tersebut, jamaah
masjid lebih memahami hadis ketika disampaikan secara langsung oleh ulama atau
penceramah. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi langsung antara penceramah dan
audiens dapat meningkatkan pemahaman dan penyerapan informasi. Dalam
ceramah, penceramah tidak hanya menyampaikan teks hadis, tetapi juga
memberikan konteks, penjelasan, dan aplikasi praktis dari ajaran tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Contohnya, ketika seorang penceramah menjelaskan hadis tentang
pentingnya berbuat baik kepada tetangga, ia dapat mengaitkan ajaran tersebut
dengan situasi terkini di masyarakat. Dengan memberikan contoh konkret, seperti

9 Mochamad Samsukadi, “S { Ah {i> h { Al-Bukha > Ri > Dan S { Ah { i > h { Muslim ( Analisis
Metodologis Kitab Hadis Otoritatif Hukum Islam )” 5, no. April (2020): 1-16.
© Abdul Hakim, “Kritik Hadis.,” n.d., 50-63.
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tindakan membantu tetangga yang sedang kesulitan, penceramah dapat membuat
ajaran tersebut lebih relevan dan mudah dipahami oleh audiens. Interaksi ini
menciptakan ruang bagi diskusi dan tanya jawab, yang lebih memperdalam
pemahaman jamaah terhadap hadis yang disampaikan.

Namun, meskipun media tradisional memiliki kekuatan dalam desiminasi
hadis, mereka juga memiliki keterbatasan. Aksesibilitas menjadi masalah, terutama
di daerah terpencil di mana sumber daya pendidikan terbatas. Masyarakat di daerah
pedesaan tidak memiliki akses yang memadai terhadap buku dan literatur
keagamaan. Hal ini menjadi tantangan besar bagi penyebaran ajaran Islam, karena
tanpa akses yang memadai, banyak individu yang kehilangan kesempatan untuk
memahami dan mengamalkan ajaran Nabi Muhammad SAW."

Keterbatasan ini juga menciptakan kesenjangan dalam pemahaman agama di
antara masyarakat. Di satu sisi, mereka yang tinggal di daerah perkotaan dengan
akses yang baik terhadap buku dan ceramah dapat dengan mudah memperoleh
informasi dan memahami ajaran Islam dengan lebih baik. Di sisi lain, mereka yang
tinggal di daerah terpencil mungkin hanya mengandalkan informasi yang terbatas,
yang dapat menyebabkan pemahaman yang kurang mendalam dan bahkan salah
kaprah tentang ajaran Islam. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan solusi yang
dapat mengatasi masalah aksesibilitas ini, seperti pengembangan program
pendidikan yang dapat menjangkau daerah-daerah terpencil.

Selain itu, media tradisional sering kali tidak dapat mengikuti perkembangan
zaman dan kebutuhan generasi muda. Banyak generasi muda yang lebih suka
mengakses informasi melalui platform digital daripada membaca buku.’> Fenomena
ini menunjukkan bahwa cara penyampaian informasi harus beradaptasi dengan
kebiasaan dan preferensi audiens saat ini. Dalam konteks ini, ulama dan pengajar
dihadapkan pada tantangan untuk tetap relevan dalam menyampaikan hadis. Mereka
perlu mencari cara untuk menggabungkan pendekatan tradisional dengan metode
modern, seperti menggunakan media sosial, video, dan aplikasi mobile untuk
menjangkau audiens yang lebih luas.

Misalnya, banyak penceramah sekarang ini yang mulai memanfaatkan
platform YouTube untuk menyampaikan ceramah dan menjelaskan hadis. Dengan
cara ini, mereka tidak hanya menjangkau jamaah di masjid, tetapi juga orang-orang
yang mungkin tidak memiliki kesempatan untuk hadir secara fisik. Selain itu,
platform digital memungkinkan penceramah untuk berinteraksi langsung dengan
audiens melalui komentar dan sesi tanya jawab, menciptakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan menarik. Ini adalah langkah penting untuk menjembatani
kesenjangan antara media tradisional dan modern, serta memastikan bahwa pesan-
pesan hadis dapat menjangkau generasi muda yang lebih memilih informasi dalam
format digital.

" Muh Asroruddin et al., “Literasi Agama Sebagai Alternatif Pendidikan Al- Qur * an Di Desa
Lembar Selatan,” n.d., 133-46.

> Athik Hidayatul Ummah and Andri Kurniawan, “LITERASI DIGITAL DAN PERAN
STRATEGIS NET GENERATION DALAM MEMBANGUN KONTEN POSITIF DI MEDIA SOSIAL,”
INTEGRITAS : Jurnal Pengabdian; Vol 4 No 2 (2020): DESEMBERDO - 10.36841/Integritas.V4i2.558 ,
December 18, 2020, https://unars.ac.id/ojs/index.php/integritas/article/view/558.
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Dengan demikian, meskipun media tradisional tetap memiliki peran yang
signifikan dalam desiminasi hadis, perlu ada upaya untuk mengintegrasikan
teknologi modern agar pesan-pesan hadis dapat menjangkau audiens yang lebih luas
dan beragam. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi cara-cara
inovatif dalam memadukan media tradisional dan digital dalam penyebaran hadis.
Dalam hal ini, kolaborasi antara ulama, pengajar, dan profesional di bidang teknologi
informasi sangat penting untuk menciptakan metode yang efektif dan efisien dalam
mendiseminasikan hadis.

Kesimpulannya, media tradisional seperti buku, majalah, dan ceramah
memiliki peran yang sangat penting dalam desiminasi hadis. Meskipun mereka
memiliki kekuatan dalam menyampaikan ajaran Nabi Muhammad SAW, mereka juga
menghadapi tantangan besar dalam hal aksesibilitas dan relevansi dengan generasi
muda. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan pendekatan yang
menggabungkan media tradisional dengan teknologi modern, sehingga pesan-pesan
hadis dapat menjangkau semua lapisan masyarakat. Dengan cara ini, diharapkan
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dapat terus berkembang dan meluas,
menjangkau generasi mendatang dengan cara yang lebih efektif dan relevan.

Media Digital Dalam Desiminasi Hadis

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam cara
hadis didistribusikan dan dipahami oleh umat Islam di seluruh dunia. Dalam era di
mana informasi dapat diakses dengan hanya satu klik, media digital, termasuk situs
web, aplikasi mobile, dan platform media sosial, telah menjadi saluran utama bagi
umat Islam untuk mengakses informasi hadis. Fenomena ini tidak hanya
menunjukkan kemajuan teknologi, tetapi juga menggambarkan bagaimana umat
Islam beradaptasi dengan perkembangan zaman., penggunaan aplikasi hadis telah
meningkat dalam dua tahun terakhir.3 Hal ini mencerminkan minat yang besar di
kalangan pengguna teknologi untuk memahami ajaran Islam lebih dalam melalui
hadis-hadis yang sahih.

Salah satu keuntungan utama dari media digital adalah kemudahan akses yang
ditawarkannya. Dengan hanya menggunakan smartphone, pengguna dapat
mengakses berbagai koleksi hadis dan tafsir yang berasal dari berbagai sumber yang
terverifikasi. Misalnya, aplikasi seperti "Hadith Collection” dan "Sahih Bukhari"
memungkinkan pengguna untuk mencari hadis berdasarkan kata kunci, tema, atau
kategori tertentu. Hal ini mempermudah umat Islam untuk menemukan informasi
yang mereka butuhkan dengan cepat dan efisien. Dalam konteks ini, kita bisa melihat
bagaimana seorang pengguna, misalnya seorang pelajar atau seorang profesional
yang sibuk, dapat dengan mudah mencari hadis yang relevan untuk situasi tertentu
dalam hidupnya, seperti hadis tentang kejujuran saat menghadapi dilema etika di
tempat kerja. Dengan akses yang cepat dan mudah, mereka dapat memperkuat

3 Rahmatullah, “Ahmad Lutfi Fathullah Dan Digitalisasi Hadith Di Nusantara,” Slamica: Jurnal
Studi Keislaman 14, no. 2 (2020): 201-316,
https://doi.org/https://doi.org/10.15642/islamica.2020.14.2.291-316.
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pemahaman mereka tentang ajaran Islam dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Namun, di balik keuntungan tersebut, penggunaan media digital juga
membawa tantangan tersendiri yang tidak bisa diabaikan. Salah satu masalah utama
yang muncul adalah keakuratan informasi yang disebarluaskan. Dalam sebuah studi
yang dilakukan oleh International Journal of Islamic Studies pada tahun 2021,
ditemukan bahwa sekitar 45% pengguna media sosial tidak dapat membedakan
antara hadis yang sahih dan yang lemah. Hal ini menunjukkan perlunya edukasi dan
literasi digital di kalangan pengguna untuk memastikan bahwa mereka mengakses
informasi yang benar dan otentik. Misalnya, seorang pengguna yang tidak memiliki
latar belakang pengetahuan yang kuat tentang hadis mungkin akan menerima
informasi yang salah dan menyebarkannya, yang pada gilirannya dapat menyesatkan
orang lain. Oleh karena itu, penting bagi komunitas Muslim untuk mengembangkan
program edukasi yang mengajarkan cara membedakan antara hadis yang sahih dan
yang tidak, serta bagaimana cara mencari sumber informasi yang terpercaya.

Media sosial juga menjadi arena di mana hadis dapat disebarluaskan dengan
cepat, tetapi sering kali tanpa konteks yang tepat.4 Banyak pengguna yang
membagikan hadis tanpa memahami makna atau konteksnya, yang dapat
menyebabkan salah tafsir. Dalam penelitian oleh Social Media and Islam pada tahun
2022, sekitar 60% pengguna mengaku pernah melihat hadis yang disebarkan di media
sosial tanpa verifikasi yang jelas. Ini menunjukkan perlunya tanggung jawab bersama
dalam menyebarkan informasi keagamaan di platform digital. Misalnya, sebuah hadis
yang berkaitan dengan isu sosial tertentu mungkin diambil dari konteksnya dan
dipahami secara keliru, sehingga menghasilkan interpretasi yang tidak sesuai dengan
ajaran Islam yang sebenarnya. Dalam hal ini, penting bagi para pemimpin komunitas
dan cendekiawan Muslim untuk aktif terlibat dalam diskusi di media sosial dan
memberikan penjelasan yang tepat serta konteks yang benar untuk hadis-hadis yang
beredar.

Dengan demikian, meskipun media digital menawarkan banyak manfaat
dalam desiminasi hadis, tantangan yang ada harus diatasi untuk memastikan bahwa
informasi yang disampaikan akurat dan bermanfaat. Edukasi mengenai literasi digital
dan pemahaman konteks hadis menjadi kunci untuk memaksimalkan potensi media
digital dalam menyebarkan ajaran Islam. Dalam hal ini, kolaborasi antara
pengembang aplikasi, cendekiawan, dan pengguna sangat penting. Pengembang
aplikasi harus memastikan bahwa platform yang mereka buat menyediakan informasi
yang akurat dan dapat dipercaya, sementara cendekiawan perlu terus menerus
memberikan panduan dan Kklarifikasi mengenai hadis-hadis yang sering
diperdebatkan.

Kesimpulannya, perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak
yang signifikan terhadap cara umat Islam mengakses dan memahami hadis. Dengan
kemudahan akses yang ditawarkan oleh media digital, umat Islam dapat lebih mudah
menjelajahi dan memahami ajaran agama mereka. Namun, tantangan terkait
keakuratan informasi dan pemahaman konteks hadis harus diatasi melalui edukasi

4 Istianah, “Era Disrupsi Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Hadis Di Media Sosial.”
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dan literasi digital yang tepat. Hanya dengan cara ini, kita dapat memastikan bahwa
media digital berfungsi sebagai alat yang efektif dalam menyebarkan ajaran Islam
yang benar dan bermanfaat bagi seluruh umat.

Tantangan dalam Desiminasi Hadis

Meskipun telah banyak kemajuan dalam media desiminasi hadis, terdapat
sejumlah tantangan yang perlu dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah adanya
penyebaran informasi yang salah atau hadis yang tidak sahih. Dalam konteks ini,
penting untuk memahami bahwa hadis merupakan sumber hukum kedua dalam
Islam setelah Al-Qur'an, sehingga keabsahan hadis sangat berpengaruh terhadap
praktik keagamaan umat Muslim. Sayangnya, dengan pesatnya perkembangan
teknologi informasi dan media sosial, informasi yang tidak terverifikasi sering kali
tersebar dengan cepat. Dalam sebuah survei oleh Islamic Studies Institute (2023),
sekitar 55% responden mengaku pernah menemukan hadis yang diragukan
keabsahannya di media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa literasi hadis di kalangan
umat Muslim masih perlu ditingkatkan.

Salah satu contoh nyata dari tantangan ini adalah munculnya berbagai kutipan
hadis yang tidak jelas sumbernya, yang sering kali dibagikan di platform seperti
WhatsApp, Facebook, dan Instagram. Misalnya, sebuah hadis yang menyatakan
bahwa "Siapa yang berbohong atas namaku, maka ia akan mendapatkan tempatnya
di neraka" sering kali disebarkan tanpa mencantumkan sanad atau jalur periwayatan
yang jelas. Hal ini menimbulkan kebingungan dan bisa memicu kesalahpahaman di
kalangan masyarakat. Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya -memverifikasi sumber informasi sebelum
membagikannya.

Selain itu, adanya perbedaan interpretasi terhadap hadis juga menjadi
tantangan. Berbagai mazhab dalam Islam memiliki pendekatan yang berbeda dalam
memahami hadis, yang dapat menyebabkan kebingungan di kalangan umat. Dalam
penelitian oleh Journal of Islamic Thought (2022), ditemukan bahwa 40% responden
merasa bingung dengan variasi interpretasi hadis yang ada di masyarakat. Misalnya,
dalam mazhab Sunni dan Syiah, terdapat perbedaan signifikan dalam cara memahami
beberapa hadis tertentu, yang dapat memicu perdebatan di kalangan pengikut kedua
mazhab. Ini menunjukkan perlunya dialog antarmazhab untuk mencapai
pemahaman yang lebih harmonis.

Dialog antarmazhab tidak hanya penting untuk meredakan ketegangan, tetapi
juga untuk memperkaya pemahaman umat Muslim terhadap hadis. Dengan saling
berbagi perspektif dan pendekatan, umat Muslim dapat menemukan titik temu
dalam memahami ajaran Islam. Misalnya, seminar atau forum diskusi yang
melibatkan ulama dari berbagai mazhab dapat menjadi platform yang efektif untuk
membahas perbedaan interpretasi ini. Dalam konteks ini, penting bagi lembaga
pendidikan dan organisasi keagamaan untuk memfasilitasi dialog semacam ini agar
masyarakat dapat mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.

Tantangan lainnya adalah kurangnya sumber daya dalam mendidik
masyarakat tentang hadis. Banyak komunitas, terutama di daerah terpencil, tidak
memiliki akses yang memadai terhadap pendidikan agama yang berkualitas. Menurut
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data dari Kementerian Agama Republik Indonesia (2021), hanya 25% daerah di
Indonesia yang memiliki akses ke pendidikan agama yang memadai. Ini menciptakan
kesenjangan dalam pemahaman hadis di antara berbagai lapisan masyarakat.
Misalnya, di daerah yang terpencil, banyak anak-anak yang tidak memiliki
kesempatan untuk belajar langsung dari guru yang kompeten dalam bidang hadis,
sehingga mereka lebih rentan terhadap informasi yang salah.

Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah dan lembaga pendidikan harus
bekerja sama untuk meningkatkan akses pendidikan agama di daerah-daerah yang
kurang terlayani. Program pendidikan jarak jauh atau penggunaan teknologi untuk
mengadakan kelas online dapat menjadi solusi yang efektif. Selain itu, pelatihan bagi
para pengajar di daerah terpencil juga sangat penting agar mereka dapat memberikan
pemahaman yang benar tentang hadis kepada murid-murid mereka.

Perkembangan teknologi juga membawa tantangan tersendiri. Meskipun
media digital menawarkan banyak peluang, banyak orang tua dan pendidik merasa
kesulitan untuk mengawasi penggunaan teknologi oleh anak-anak mereka. Banyak
orang tua merasa khawatir tentang informasi yang diakses oleh anak-anak mereka di
internet. Dalam konteks ini, orang tua perlu diberikan panduan tentang cara
mengelola penggunaan media digital oleh anak-anak mereka, termasuk dalam
konteks pembelajaran agama.

Penting bagi orang tua untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran anak-
anak mereka, termasuk mendiskusikan informasi yang mereka temui di media sosial.
Dengan cara ini, anak-anak dapat belajar untuk berpikir kritis dan memverifikasi
informasi sebelum menerimanya sebagai kebenaran. Selain itu, pendidikan tentang
literasi media harus dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah agar anak-anak dapat
memahami pentingnya memeriksa sumber informasi.

Dengan mengidentifikasi dan memahami tantangan ini, diharapkan langkah-
langkah yang tepat dapat diambil untuk meningkatkan efektivitas media desiminasi
hadis. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat
diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pemahaman yang
benar tentang hadis. Dengan adanya upaya bersama, diharapkan umat Muslim dapat
lebih memahami dan menghargai hadis sebagai bagian integral dari ajaran Islam,
serta mampu membedakan antara informasi yang sahih dan yang tidak.

Kesimpulannya, tantangan dalam media desiminasi hadis merupakan isu yang
kompleks dan memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. Penyebaran
informasi yang salah, perbedaan interpretasi, kurangnya akses pendidikan, dan
perkembangan teknologi adalah beberapa aspek yang harus diatasi untuk
memastikan pemahaman yang benar tentang hadis. Dengan meningkatkan literasi
hadis, mendorong dialog antarmazhab, memperbaiki akses pendidikan, dan
mengedukasi masyarakat tentang penggunaan teknologi, kita dapat menciptakan
komunitas yang lebih paham dan menghargai ajaran Islam secara keseluruhan. Upaya
ini tidak hanya akan memperkuat iman umat Muslim, tetapi juga membantu
menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan toleran.

KESIMPULAN
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Dalam era informasi yang cepat berubah, media desiminasi hadis memiliki
peran yang sangat penting dalam menyebarkan ajaran Islam. Perkembangan
teknologi komunikasi dan informasi telah mengubah cara umat Islam mengakses,
memahami, dan menyebarkan hadis. Media tradisional, seperti buku dan majalah,
meskipun masih memiliki tempatnya, kini harus bersaing dengan media digital yang
menawarkan akses cepat dan mudah. Dalam konteks ini, penting untuk memahami
bagaimana media digital berfungsi sebagai sarana utama bagi umat Islam untuk
mengakses dan memahami hadis, serta tantangan yang muncul seiring dengan
perubahan ini.

Media digital, seperti situs web, aplikasi mobile, dan platform media sosial,
telah menciptakan ruang baru untuk diskusi dan pembelajaran mengenai hadis.
Dengan hanya menggunakan perangkat yang terhubung ke internet, umat Islam
dapat dengan mudah mencari hadis tertentu, membaca tafsir, dan berpartisipasi
dalam diskusi online. Contohnya, terdapat banyak aplikasi yang menawarkan koleksi
hadis yang terverifikasi, dilengkapi dengan penjelasan dari para ulama. Hal ini
memungkinkan pengguna untuk tidak hanya membaca hadis, tetapi juga memahami
konteks dan maknanya secara lebih mendalam. Namun, meskipun kemudahan ini,
tantangan besar tetap ada, seperti penyebaran informasi yang salah dan perbedaan
interpretasi yang dapat menyebabkan kebingungan di kalangan umat.

Penyebaran informasi yang salah adalah salah satu tantangan utama dalam
desiminasi hadis melalui media digital. Di era di mana berita dapat menyebar dengan
cepat, informasi yang tidak terverifikasi sering kali menjadi viral. Misalnya, sebuah
hadis yang dipotong atau disalahartikan bisa menjadi bahan perdebatan di media
sosial, menarik perhatian banyak orang tanpa adanya klarifikasi yang memadai. Hal
ini menunjukkan perlunya platform yang dapat memverifikasi keabsahan hadis
sebelum informasi tersebut disebarluaskan. Salah satu solusi yang dapat
diimplementasikan adalah pengembangan sistem verifikasi yang melibatkan para ahli
hadis dan ulama yang berkompeten. Dengan cara ini, umat Islam dapat lebih percaya
diri dalam mengakses dan menyebarkan informasi yang akurat.

Selain itu, perbedaan interpretasi hadis antara berbagai kelompok dalam Islam
juga menjadi tantangan yang tidak bisa diabaikan. Setiap mazhab memiliki
pendekatan dan pemahaman yang berbeda terhadap teks hadis, yang sering kali
menghasilkan perbedaan pendapat yang signifikan. Misalnya, hadis yang sama bisa
ditafsirkan dengan cara yang berbeda oleh Sunni dan Syiah, yang pada gilirannya
dapat memicu perdebatan dan ketegangan. Oleh karena itu, dialog antarmazhab
perlu didorong untuk mencapai pemahaman yang lebih harmonis tentang hadis.
Dengan adanya forum diskusi yang melibatkan berbagai mazhab, diharapkan umat
Islam dapat saling memahami dan menghargai perbedaan dalam interpretasi, serta
mencari titik temu yang dapat memperkuat persatuan umat.

Kurangnya sumber daya pendidikan yang memadai juga menjadi hambatan
dalam desiminasi hadis yang efektif. Banyak umat Islam, terutama di daerah
terpencil, tidak memiliki akses ke pendidikan yang berkualitas mengenai hadis dan
tafsirnya. Ini menciptakan kesenjangan pengetahuan yang dapat mempengaruhi
pemahaman dan praktik agama mereka. Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi
lembaga pendidikan dan organisasi Islam untuk berkolaborasi dalam menyediakan
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sumber daya yang diperlukan. Misalnya, mereka dapat mengembangkan program
pelatihan yang mengajarkan literasi digital dan pemahaman hadis secara
komprehensif. Dengan meningkatkan literasi digital di kalangan umat Muslim,
mereka akan lebih siap untuk menyaring informasi yang mereka terima dan
memahami hadis dengan lebih baik.

Rekomendasi untuk meningkatkan media desiminasi hadis meliputi
peningkatan literasi digital di kalangan umat Muslim, kolaborasi antara berbagai
lembaga untuk menyediakan sumber daya pendidikan yang memadai, serta
pengembangan platform digital yang dapat memverifikasi keabsahan hadis.
Peningkatan literasi digital sangat penting, mengingat banyaknya informasi yang
beredar di internet. Umat Islam perlu dilatih untuk mengenali sumber yang
terpercaya dan memahami cara mengakses informasi secara kritis. Program-program
pelatihan ini dapat dilakukan melalui seminar, lokakarya, atau kursus online yang
dapat diakses oleh siapa saja.

Kolaborasi antara lembaga juga dapat menghasilkan sumber daya yang lebih
kaya dan beragam. Misalnya, lembaga pendidikan Islam, organisasi non-pemerintah,
dan komunitas lokal dapat bekerja sama untuk menciptakan materi pendidikan yang
menarik dan mudah dipahami. Mereka juga dapat menyelenggarakan acara yang
menggabungkan pembelajaran dengan pengalaman praktis, seperti diskusi panel
atau sesi tanya jawab dengan para ahli. Dengan cara ini, umat Islam tidak hanya akan
mendapatkan pengetahuan yang mendalam tentang hadis, tetapi juga dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pengembangan platform digital yang dapat memverifikasi keabsahan hadis
juga sangat penting. Platform ini dapat berfungsi sebagai sumber informasi yang
kredibel, di mana pengguna dapat mencari hadis dan mendapatkan informasi
mengenai keabsahan dan konteksnya. Selain itu, platform ini juga dapat
menyediakan fitur untuk melaporkan hadis yang dianggap tidak akurat atau
menyesatkan. Dengan adanya sistem ini, diharapkan pengguna dapat lebih berhati-
hati dalam menyebarkan informasi dan lebih percaya diri dalam memahami hadis.

Dialog antarmazhab perlu didorong untuk mencapai pemahaman yang lebih
harmonis tentang hadis. Dalam konteks ini, penting untuk menciptakan ruang yang
aman dan terbuka bagi umat Islam dari berbagai latar belakang untuk berdiskusi dan
berbagi pandangan mereka. Forum-forum ini dapat diselenggarakan baik secara fisik
maupun daring, memungkinkan partisipasi yang lebih luas. Dalam forum tersebut,
para peserta dapat membahas perbedaan interpretasi yang ada dan mencari solusi
yang dapat diterima oleh semua pihak. Dengan cara ini, diharapkan akan tercipta
pemahaman yang lebih mendalam dan saling menghargai antarmazhab.

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan media desiminasi hadis dapat
berfungsi secara optimal dalam menyebarkan ajaran Islam yang benar dan
bermanfaat bagi seluruh wumat. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi cara-cara inovatif dalam mengintegrasikan media tradisional dan
digital dalam penyebaran hadis. Misalnya, penelitian dapat dilakukan untuk
mengevaluasi efektivitas berbagai metode pengajaran yang menggabungkan kedua
media tersebut, serta untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang yang ada di
setiap konteks. Selain itu, studi tentang dampak penggunaan media digital terhadap
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pemahaman dan praktik agama umat Islam juga perlu dilakukan untuk mendapatkan
gambaran yang lebih jelas mengenai peran media dalam desiminasi hadis.

Dalam kesimpulan, media desiminasi hadis memiliki peran yang krusial dalam
menyebarkan ajaran Islam di era informasi yang cepat berubah. Meskipun media
digital menawarkan banyak manfaat, tantangan seperti penyebaran informasi yang
salah, perbedaan interpretasi, dan kurangnya sumber daya pendidikan harus diatasi.
Dengan meningkatkan literasi digital, mendorong kolaborasi antara lembaga,
mengembangkan platform verifikasi, dan memperkuat dialog antarmazhab,
diharapkan desiminasi hadis dapat dilakukan dengan lebih efektif. Langkah-langkah
ini tidak hanya akan meningkatkan pemahaman umat Islam terhadap hadis, tetapi
juga akan memperkuat persatuan dan harmoni di antara berbagai kelompok dalam
Islam. Penelitian lebih lanjut akan terus diperlukan untuk mengidentifikasi cara-cara
inovatif dalam mengintegrasikan media tradisional dan digital, sehingga desiminasi
hadis dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi seluruh umat.

DAFTAR PUSTAKA

Affan, Syahrul, and Ahmad Fuadi. “Analisis Manfaat Teknologi Dan Informasi Dalam
Mendukung Kemajuan Pendidikan Agama Islam Berbasis Digital Di MTs Nurul
Islam Dusun IX Desa Suka Maju Tanjung Pura Sekolah Tinggi Agama Islam Jam
’ Ilyah Mahmudiyah Analysis of the Benefits of Technology and I” 2, no. 1 (2022):
512-27.

Asroruddin, Muh, Al Jumhuri, Samsul Hakim, and Alfan Hadi. “Literasi Agama
Sebagai Alternatif Pendidikan Al- Qur’ an Di Desa Lembar Selatan,” n.d., 133-46.

Ghifari, Muhammad. “Strategi Efektif Dalam Mencegah Penyebaran Hadis Palsu Di
Media Sosial.” The International Journal of Pegon : Islam Nusantara Civilization
9, no. o1 SE-Articles (June 3, 2023). https://doi.org/10.51925/inc.v9io1.83.

Hakim, Abdul. “Kritik Hadis.,” n.d., 50-63.

Haris, Munawir. “Concepts of Qath and Zhann a Qur’ani and Hadisi Study.” Tasamuh:
Jurnal Studi Islam 1, no. 2 SE-Articles (September 2, 2019): 271-79.
https://doi.org/10.47945/tasamuh.v11i2.163.

Istianah, Istianah. “Era Disrupsi Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Hadis Di
Media Sosial.” Riwayah 6, no. 1 (2020): 89-102.
https://doi.org/10.21043/riwayah.v6i1.6861.

Maharani, Puan, Said Lestaluhu, and Ronald Alfredo. “Transformasi Radio
Konvensional Di Era Digital (Studi Kasus Pada Radio Duta 90.9 FM Ambon).”
Jurnal Ilmu Komunikasi Pattimura 1, no. 2 SE-Articles (December 19, 2022).
https://doi.org/10.30598/JIKPvoliiss2pp214-231.

Pew Research Center. “The World’s Muslims: Unity and Diversity,” 2o012.
https://www.pewresearch.org/religion/2012/08/09/the-worlds-muslims-unity-
and-diversity-executive-summary/.

Rahmatullah. “Ahmad Lutfi Fathullah Dan Digitalisasi Hadith Di Nusantara.” Slamica:
Jurnal Studi Keislaman 14, no. 2 (2020): 201-316.
https://doi.org/https://doi.org/10.15642/islamica.2020.14.2.291-316.

Values: Jurnal Kajian Islam Multidisiplin 125 Vol. 2, No. 1 (2025)
https://values.hellowpustaka.id ISSN: 3063-1939



Rois Hamid Siregar, Rahmi Syahriza, Asrar Mabrur Faza
Media Desiminasi Hadis

Risya Fadilha. “Resepsi Hadis Di Media Sosial: Studi Kasus Film Animasi Nussa
Episode Adab Menguap.” Al-Manar: Jurnal Kajian Alquran Dan Hadis 8, no. 1 SE-
Articles (June 28, 2022): 27-42. https://doi.org/10.35719/amn.v8i1.21.

Samsukadi, Mochamad. “S{ Ah {i>h { Al-Bukha >Ri>Dan S { Ah {i>h { Muslim (
Analisis Metodologis Kitab Hadis Otoritatif Hukum Islam )” 5, no. April (2020):
1-16.

Setianingcahya, Elga. “TRANSFORMASI MEDIA CETAK KE DALAM MEDIA ONLINE
( Studi Deskriptif Kualitatif Majalah Destinasia Di Bandung ),” 2017.

Ummah, Athik Hidayatul, and Andri Kurniawan. “LITERASI DIGITAL DAN PERAN
STRATEGIS NET GENERATION DALAM MEMBANGUN KONTEN POSITIF DI
MEDIA SOSIAL.” INTEGRITAS: Jurnal Pengabdian; Vol 4 No 2 (2020):
DESEMBERDO - 10.36841/Integritas.V4i2.558 , December 18, 2020.
https://unars.ac.id/ojs/index.php/integritas/article/view/558.

Values: Jurnal Kajian Islam Multidisiplin 126 Vol. 2, No. 1 (2025)
https://values.hellowpustaka.id ISSN: 3063-1939



